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This research aims to analyze the influence of Shopee PayLater | Article History
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan @ @ @
metode pembayaran Shopee PaylLater terhadap minat beli

mahasiswa BSI Kramat 98. Shopee PaylLater menawarkan | This work is licensed

kemudahan akses, proses transaksi cepat, dan fleksibilitas | ynder a Creative
pembayaran yang diharapkan berdampak pada keputusan | commons Attribution-
pembelian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif | NonCommercial 4.0

dan data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Analisis | |nternational License
data dilakukan dengan regresi linier sederhana dan Kkorelasi
Spearman’s rho. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
positif dan signifikan antara kemudahan Shopee PaylLater dan
minat beli mahasiswa.

Kata Kunci: Shopee PayLater, minat beli, kemudahan

1. PENDAHULUAN

Pengaruh globalisasi sudah menyebar pada mancanegara, salah satunya teknologi yang
sudah banyak berkembang di tahun 2023 ini. Perubahan pada globalisasi ini memiliki efek
mendalam pada seluruh dunia, termasuk di sektor bisnis. Teknologi dapat membuat bisnis
lebih mudah, seperti orang-orang yang awalnya membeli barang secara offline sekarang
beralih pada toko online yang tersedia pada E-commerce. Sehingga belanja online berlimpah

berkat banyak pilihan terkait platform yang menyediakan belanja online yang nyaman seperti
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pada di E-commerce pada saat ini dan menyediakan berbagai pilihan kebutuhan seperti
fashion, alat kecantikan, alat olahraga maupun kebutuhan ibu rumah tangga lainnya (SRIYONO
et al., 2023).

Voucher Checkout

Mal  Diskon 10%

l SPayLater - Mate XT I

F;?SBE& ® Berlaku dalam: 1 hari SEK

ﬁ Cashback 3%
Min. Blj Rp200RB s/d 300RB

PILIHAN S&K

Gambar 1. Voucher Shopee Paylater

Shopee menyediakan beragam metode pembayaran, dengan total sebanyak 10 pilihan,
antara lain Kartu Kredit/Debit, Transfer Bank, Indomaret, Alfamart, ShopeePay, OneKlik,
Cicilan Kartu Kredit, COD (Bayar di Tempat), Akulaku, dan Shopee PayLater (SPayLater). Dari
sekian banyak opsi yang tersedia, salah satu metode pembayaran terbaru yang cukup menarik
perhatian konsumen adalah layanan Shopee PaylLater (Almanita Nurajizah, 2023).

Salah satu faktor utama yang mendorong penggunaan adalah kemudahan, yang menjadi
daya tarik bagi para pengguna. Teknologi media kini dapat diakses dengan mudah melalui
platform yang populer dan banyak digunakan. Shopee PayLater menawarkan layanan
pembayaran yang praktis dan sederhana, bahkan lebih mudah dibandingkan layanan PayLater
lainnya. Pengguna hanya perlu memiliki akun Shopee dan E-KTP yang telah tervalidasi
minimal selama tiga bulan untuk dapat mendaftar. Namun, hal ini bertentangan dengan
temuan dalam penelitian, yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan tidak secara
signifikan memengaruhi keputusan pembelian. Dalam studi tersebut, pengguna PaylLater
cenderung melakukan pembelian secara impulsif tanpa mempertimbangkan kemampuan

finansial atau kemudahan sistem pembayaran itu sendiri (Studi et al., 2024)
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2. METODE PENELITIAN
Metode Pengumpulan Data

Penggunaan metode kuantitatif dalam penelitian ini dipilih untuk mengukur hubungan
antar variabel secara objektif dan numerik, serta memungkinkan analisis data statistik yang
valid dan reliabel. Pendekatan ini membantu melihat pola hubungan antara kemudahan
metode pembayaran Shopee Paylater dan minat beli konsumen secara terukur dan dapat
digeneralisasikan. Teknik survei dengan kuesioner dipilih karena efisien dalam waktu, mampu
menjangkau banyak responden secara seragam, dan relevan dengan karakteristik konsumen
Shopee yang aktif di platform digital.

Sampel ialah bagian yang merepresentasikan karakteristik dan jumlah dari populasi
yang lebih besar. Pada kondisi di mana populasi terlalu besar untuk diteliti secara
menyeluruh karena keterbatasan  seperti dana, waktu, atau tenaga, peneliti
memilih  untuk menggunakan sampel sebagai subset dari populasi tersebut.
Penelitian ini menerapkanteknik non-probability sampling sebab jumlah anggota populasi
takdiketahui, melalui menerapkan teknik  purposive  sampling dalam  menetapkan
(Fahlapi et al., 2024).

Dataset

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil kuesioner yang diisi oleh
responden. Data yang terkumpul berisi dua variabel utama:
a. Variabel X (Shopee Paylater)

b. Variabel Y (Minat Beli).

Setiap responden memberikan penilaian atas indikator tersebut menggunakan skala
Likert 1-5. Jumlah responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini ditargetkan minimal
sebanyak 100 orang untuk memenuhi syarat analisis statistik kuantitatif.

Preprocessing Data

Sebelum dilakukan analisis, data yang diperoleh melalui kuesioner akan melalui tahapan

preprocessing sebagai berikut:

a. Pemeriksaan Kelengkapan Data: Data diperiksa untuk memastikan semua pertanyaan pada
kuesioner terisi lengkap. Data yang tidak lengkap akan dihapus.

b. Pembersihan Data: Data yang tidak sesuai dengan skala pengukuran atau terindikasi
jawaban tidak serius akan dihilangkan.

c. Pengkodean Data: Jawaban responden dikodekan menjadi data numerik (1-5) sesuai dengan
skala Likert.
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d. Deteksi Outlier: Data diperiksa untuk mengidentifikasi nilai yang ekstrem. Apabila terdapat
outlier yang dapat mempengaruhi hasil analisis, maka data tersebut akan dipertimbangkan
untuk dikeluarkan atau dianalisis terpisah.

e. Penyusunan Format Data: Data yang telah dibersihkan disusun dalam bentuk tabel dan
disiapkan untuk proses analisis lebih lanjut menggunakan perangkat lunak seperti SPSS.

Penggunaan SPSS

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan
software Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 29. Analisis yang digunakan
meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji korelasi spearman's rho, serta analisis regresi linear
sederhana untuk mengetahui pengaruh signifikan antara kemudahan metode pembayaran
Shopee PaylLater terhadap minat beli mahasiswa BSI Kramat 98.

Analisis dan Evaluasi

Analisis terhadap penelitian ini menunjukkan bahwa topik yang diangkat sangat relevan
dengan perkembangan perilaku konsumen digital, khususnya di kalangan mahasiswa yang
merupakan pengguna aktif platform e-commerce seperti Shopee. Kemudahan metode
pembayaran, khususnya melalui fitur Shopee PaylLater, menjadi salah satu aspek penting
dalam mendorong minat beli, terutama bagi konsumen muda yang mengutamakan fleksibilitas
dalam bertransaksi.

Penggunaan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini dinilai tepat karena
memungkinkan peneliti untuk mengukur pengaruh antar variabel secara objektif dan
sistematis. Penetapan mahasiswa BSI Kramat 98 sebagai populasi penelitian memberikan fokus
yang terarah, sekaligus relevan dengan konteks sosial dan ekonomi kelompok usia tersebut.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian juga telah mencakup indikator yang
representatif, seperti keamanan resiko kemudahan dan manfaat sebagai variabel independen,
dan indikator minat beli seperti minat transaksional, minat referensi, minat prefensial dan
minat eksploratif sebagai variabel dependen. Meskipun demikian, terdapat beberapa catatan
penting dalam evaluasi. Validitas dan reliabilitas instrumen harus diuji dengan cermat untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar menggambarkan fenomena yang diteliti
posisinya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Peneliti menggunakan data primer untuk mengetahui pengaruh Kepercayaan,
Kemudahan, dan Risiko terhadap Keputusan Pembelian dengan menggunakan metode

pembayaran Shopee PaylLater. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
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kepada 100 orang responden yang merupakan pengguna aktif Shopee PaylLater. Berdasarkan
usia, sebanyak 12,9% atau 13 orang responden berusia antara 17-20 tahun, sebanyak 78,4%
atau 78 orang responden berusia antara 21-24 tahun, dan sebanyak 8,6% atau 9 orang
responden berusia antara 25-28 tahun.

Berdasarkan fakultas atau latar belakang pendidikan, sebanyak 39,7% atau 40 orang
responden berasal dari Fakultas Teknik dan Informatika, sebanyak 31,9% atau 32 orang
responden berasal dari Fakultas Komunikasi dan Bahasa, dan sebanyak 28,4% atau 28 orang
responden berasal dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis.

Teknik Analisis yang digunakan
1) Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk membuktikan ketepatan setiap butir pertanyaan dalam
instrumen penelitian serta untuk menilai kejelasan kerangka penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian harus dinyatakan valid dan reliabel. Setiap indikator dalam
instrumen dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r table (Utami &
Rasmanna, 2023).

a) Variabel Minat Beli (Y)
Table 1. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Beli (Y)

No R hitung R tabel Keterangan
1 0.672 0.1966 Valid
2 0.716 0.1966 Valid
3 0.551 0.1966 Valid
4 0.376 0.1966 Valid
5 0.526 0.1966 Valid
6 0.505 0.1966 Valid
7 0.679 0.1966 Valid
8 0.739 0.1966 Valid
9 0.818 0.1966 Valid
10 0.75 0.1966 Valid
11 0.706 0.1966 Valid
12 0.76 0.1966 Valid

Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir
pertanyaan (sebanyak 12 item) pada variabel Minat Beli (Y) memiliki nilai r hitung > r tabel
(0,1966). Oleh karena itu, semua item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian

untuk mengukur variabel tersebut.
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b) Variabel Shopee Paylater (X)
Table 2. Hasil Uji Validitas Variabel Shopee Paylater (X)

No R hitung R tabel Keterangan
1 0.715 0.2199 Valid
2 0.794 0.2199 Valid
3 0.763 0.2199 Valid
4 0.896 0.2199 Valid
5 0.883 0.2199 Valid
6 0.834 0.2199 Valid
7 0.878 0.2199 Valid
8 0.924 0.2199 Valid
9 0.928 0.2199 Valid
10 0.752 0.2199 Valid
11 0.757 0.2199 Valid
12 0.76 0.1966 Valid

Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, seluruh item pernyataan (sebanyak 12 item)
pada variabel Shopee Paylater (X) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,2199).
Dengan demikian, semua butir pernyataan dinyatakan valid, artinya setiap item dapat
digunakan untuk mengukur variabel Shopee Paylater secara sahih dalam penelitian ini.

2) Analisis Deskriptif

Asumsi: Skor maksimal per indikator adalah 600

Kategori Penilaian:

o > 75% = Tinggi

e 60-74% = Sedang

e < 60% = Rendah

Table 3. Hasil Analisis Deskriptif

No Indikator Ai':ﬂ;l Pers(c;n)tase Kategori
1 | Keamanan 409 68,20% Sedang
2 | Risiko 386 64,30% Sedang
3 | Kemudahan 436,67 72,80% Sedang
4 | Manfaat 419,67 69,90% Sedang
5 | Minat Transaksional 392,33 65,40% Sedang
6 | Minat Referensial 364,33 60,70% Sedang
7| Minat Prefensial 346,33 57,70% Rendah
8 | Minat Eksploratif 372 62,00% Sedang
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap masing-masing variabel, diperoleh
gambaran umum sebagai berikut:

1. Keamanan mendapatkan skor 68,2% (kategori sedang), yang menunjukkan bahwa pengguna
merasa cukup aman dalam menggunakan aplikasi, meskipun masih terdapat kebutuhan
untuk meningkatkan sistem keamanan dan perlindungan data.

2. Risiko berada pada nilai 64,3% (sedang), menandakan bahwa meskipun ada persepsi risiko,
sebagian besar pengguna merasa risiko tersebut masih dapat diterima dan dikelola.

3. Kemudahan mencatatkan nilai tertinggi dalam kelompok ini, yaitu 72,8% (sedang menuju
tinggi), mencerminkan bahwa aplikasi tergolong mudah digunakan dan memberikan
pengalaman pengguna yang nyaman.

4. Manfaat memperoleh 69,9% (sedang), yang berarti pengguna merasa bahwa aplikasi
memberikan nilai dan kemudahan dalam pengelolaan keuangan, meskipun belum optimal.

5. Minat Transaksional mendapat nilai 65,4% (sedang), menunjukkan bahwa sebagian besar
pengguna tertarik untuk menggunakan aplikasi dalam aktivitas transaksi, walau belum
menunjukkan tingkat penggunaan yang tinggi.

6. Minat Referensial memperoleh skor 60,7% (sedang), yang mengindikasikan bahwa
pengguna belum sepenuhnya yakin untuk merekomendasikan aplikasi kepada orang lain.

7. Minat Prefensial adalah satu-satunya indikator yang berada di kategori rendah, dengan
persentase 57,7%, menandakan bahwa loyalitas pengguna terhadap aplikasi masih lemah
dan perlu ditingkatkan melalui inovasi dan fitur unggulan.

8. Minat Eksploratif memiliki skor 62,0% (sedang), yang menunjukkan bahwa pengguna
memiliki ketertarikan cukup dalam untuk mengeksplorasi fitur-fitur dalam aplikasi,
meskipun tidak terlalu aktif.

3) Uji Reliabilitas

Reliabilitas dalam pengukuran diartikan sebagai konsistensi atau kestabilan skor dari
hasil penilaian. Dengan kata lain, instrumen yang reliabel adalah instrumen vyang
menghasilkan skor responden dengan variasi yang relatif tetap. Para ahli psikometri
menyimpulkan bahwa reliabilitas pada dasarnya merupakan tingkat kepercayaan terhadap
hasil pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peneliti dapat

mempercayai hasil pengukuran yang diperoleh (Dewiyani & Fadila, 2023).

Table 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha | R Tabel Keterangan
Minat beli (Y) 0.866 0.60 Reliabel
Shopee Paylater (X) | 0.780 0.60 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach Alpha, diperoleh bahwa:
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e Variabel Minat Beli (Y) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,866, dan

e Variabel Shopee Paylater (X) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,780.

Kedua nilai tersebut lebih besar dari R Tabel sebesar 0,60, yang berarti instrumen dari

kedua variabel dinyatakan reliabel. Artinya, kuesioner yang digunakan memiliki tingkat

konsistensi internal yang baik dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam penelitian ini.

4) Uji Korelasi Spearman’s rho

Correlations

Shopee

Minat beli Paylater
Spearman’'s rho Minat beli Correlation Coefficient 1.000 478"
Sig. (2-tailed) . =.001
™ 100 100
Shopee Paylater Correlation Coefficient 478" 1.000
Sig. (2-tailed) =.001 .
™ 100 100

**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Gambar 2. Hasil Uji Korelasi Spearman’s rho

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s rho, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0.478 dengan nilai signifikansi sebesar < 0.001. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kemudahan metode pembayaran Shopee PayLater
dengan minat beli mahasiswa BSI Kramat 98. Artinya, semakin tinggi persepsi kemudahan
dalam menggunakan Shopee PaylLater, maka semakin tinggi pula minat beli mahasiswa
terhadap produk yang ditawarkan. Nilai korelasi 0.478 termasuk dalam kategori korelasi
sedang, yang berarti hubungan antara kedua variabel cukup kuat untuk diperhatikan dalam
konteks strategi pemasaran. Selain itu, nilai signifikansi yang sangat kecil (< 0.001)
menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik dan tidak terjadi secara
kebetulan, sehingga hasil analisis ini dapat dipercaya dan digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan lebih lanjut.

5) Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 42101 2.546 16.537 <.001
Shopee Paylater (X) 176 .056 .301 3.120 .002

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y)

Gambar 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi:
Y =42.101+0.176XY = 42.101+0.176X
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Shopee PaylLater (X) berpengaruh positif terhadap

minat beli mahasiswa (Y), dengan nilai koefisien sebesar 0.176 dan nilai signifikansi 0.002 (<
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0.05). Hal ini berarti setiap peningkatan 1 satuan pada persepsi kemudahan Shopee PaylLater
akan meningkatkan minat beli sebesar 0.176 satuan. Dengan demikian, terdapat pengaruh
yang signifikan dan positif dari Shopee PayLater terhadap minat beli mahasiswa BSI Kramat
98.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kemudahan metode pembayaran Shopee PayLater memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli mahasiswa BSI Kramat 98. Hal ini dibuktikan dari hasil uji
regresi linier sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05) dengan
koefisien sebesar 0,176, yang berarti setiap peningkatan persepsi terhadap kemudahan akan
diikuti oleh peningkatan minat beli. Selain itu, hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan
nilai korelasi sebesar 0,478 yang tergolong dalam kategori sedang, sehingga terdapat
hubungan yang cukup kuat antara persepsi kemudahan penggunaan Shopee PaylLater dengan
minat beli mahasiswa. Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa seluruh indikator
seperti kemudahan, keamanan, manfaat, dan risiko berada dalam kategori sedang, sedangkan
minat prefensial berada pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun
pengguna cenderung menyukai fitur Shopee PayLater, namun tingkat loyalitas atau preferensi
mereka terhadap layanan tersebut masih belum optimal
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